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4 sehagai berikul:

ansi. pemcerintah a&h gambaran_anengcnai tingkat pencapaian

stansi-pemeriniah-<ehagai penjabaran dan visi. misi, dan
strateji instansi pemerintah yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan program dan
kebijakan yang ditetapkan.



Kemudian dalam Petunjuk Teknis Audit Kinerja PDAM tahun 2012 vang diterbitkan
oleh BPKI' mendefinisikan kinerja adalah “prestasi/pencapaian kerja vang telah
dilakukan manajemen atas strategi pencapaian visi dan mist orgamsasi yvang telah
ditetapkan™.

Uniuk menentnkan hasi! Kinega suaty organisast. dibuldhkan swilu proses vang
didctinisikan scbagal pengukuran Kinerja. Pengukuran Kinerja merupakanisuatu hal
vaug penting vang diperlukan untuk pencntuan berhasilatau tidaknya suatu erganisasi
dulam pencapaian lujuan organisast,

Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabililas Kinerja Instansi Memenintah yang,
diterbitkan eleh Lembaga Administrasi Negara (2003.4) mendefinisikan pengukuran
kinerja schagai berikut:

Pengukuran kinerja adalzh proses silematis dan berkesinambungan untuk meni la
keberhasilan dan kegngalan pelaksanasn kegiatan sesuai dengan program.
kebijakan, sasaran dun lujuan yang telah diletapkan dalam mewajudkan visi. misi,
tan sirateji instansi pemeriniah.
Pengukuran kinerja merupakan sualu [akior penting dalam pengembangan  suatu
organisasi yang efektif dan efisien, dikarenakan suatu kebijakan atau program dalam
organisagi dalam pengaunaan sumber dayn yang disulikinva,

BPKE (2000.44) menyebutkan bahwa pengukuran kinerja merupakan “suatu alat
manajemen dalamanciingkatkan kualitas pengambilan keputasan dan akuntabilitas.”
Manfaar dari perigukusan-Kinerja baik unmk ifternal maupun eksternal organisasi
seklor publik adalah:

a. Mecmastikan pemahaman para pelaksana akan ukuran yang digunakan untuk

pencapaian kinerja;



b.  Memastikan tercapainva rencana kinerja yang telah disepakati:

¢.  Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kinerja dan membandingkannya dengan
rencana kerja serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kinerja:

d. Memberikan penghargaan dan hukumanyang objektitaias prestasi pelaksana vang

lelabrdiukur sesuai dengan s1slem penguk uran kinema vang lelahdisepakali;

L)
o

MemyadLalat kemunikasi antar bawahan dan pimpinan.dalam upaya memperbaiki
kintrjaorganisasi,
I.  Mengidentilikasikan apakah kepuasun pelangpan sudah lerpenuhi;

Membaniu memaham proses kegiatan mslans: pemerinlahg

iy

h.  Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan seeara objeliif;
i, Menunjukkan peningkatan yang perhu dilakukan:
1 Mengunpkapkan permasi lahan vang lerjad.

Pengukuran kinerja merupukan jembalan antara perencanaan strategis dengan
akuntabilitas, Suvatu instansi pemerintah dapat dikotakan berhasil jika terdapar bakti-
bukti atau indikator-indikator atau ukuran-ukuran eapaian yang mengarah pada
peicapaian mist. Tanpa adanya pengukuran kiner|a sangat sulit dicar: pembenaran vang
logis atas pencapalan misl organisasi instansi.

2. Tolak ukur.

Kinerja merupakan pemegang peranan kinc dalam penenluan posisi perusahaan,
baik sceara internal (manajemen) mauvpun cksternal (sickchodders ). Kanerja bisa dinilai
dengan menggunakan berbagai perangkat pengukuran Kinerja. Selain pengukuran
kinerja, bisa pula dilakukan menggunakan olak ukur, Homgren (2012, 244)

menvehulkan bahwa benchmarking adalah “The conrinuous process of comparing the
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levels af performance in producing products and services and executing activities
against the best levels of performance in compeling companics vr in companies having

simitar processes” Benchmarking bisa diterapkan pada organisasi yang memiliki

isikan benchmarking PDAM scbhagai berikut:
Fing PIYAM adalab sebuah sara

iwlemn perbandingan berdasark

. Membenkan indikator kinerja bagi stakelolder.
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B. Audit Kinerja

1. Pengertian dan karakteristi
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¢. Auditoperasional. adalah audit mengenai kegiatan mempernleh dan mengevaluasi
bukti-bukti akan efisiens: dan efektifitas kegiatan operasional suatu entitas dalam
pencapalan tujuan entitas.

Rai (2008, 41) mengutip pernyataan dari Rl Malan akanddetinisi audit kinerja, yaim

sebapan berikulks

Auditokincgja merupakan suatu proses sistematisedalam mendapatkan dan
mcpgcvaluasi bukti sccara obycktif atas kincgja suatu ofganisasl, ) program.
fungsi, alug kepiatan, Fvaluasi dilakukan hendasarkan uspek gkonomi dan
efisiensi operasi, efeklifilas dalam mencapal hasil yanp dimginkan, serla
kepatuban fcrhadap peraturan, hukum, dan kcbijakan yang terkait. Tujuan
evaluasi adalah untuk mengetahmi tingkat keterkaitan antara kinerja dan kriteria
yang diletapkan serta mengomunikasikan hasilmya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Fungsi audil kinetja adlaah memberikan reviu independen dan
piliak ketipa atas kinarja manajeme dan menilai apakah kinerja organisasi dapat
menenuhi harapan.

Peratoran Badan Pemicriksa Ketangan Nomeor 1 Tahun 2007 tentang Standar
Pemcriksaan Keuangan Negara menyatakall bahwa pemeriksaan kinefia mencakup
pemeriksaan aspek_ekonomi, efisiensi, dan efekrifitas serta pengujian kepatuhan
lerhadap. ketenluan peraluran “perendsmp=tmduanpan  serla pengendabian  ntern.
Pemeriksaan kinega dilakukan secara obyektif dan sistematik terhadap berbagai
macam bukti schingga penilaian dapat dilakukan sccara independen. Informasi vang
dihasilkun  berguna  untuk  meningkaltkan kimerja  sualu  program/kepatan dan

memudahkan pengambilun keputusan bagl pihak yang berlanppung jawab unluk



i3

mengawasi dan mengambil tindakan koreksi serta meningkatkan pertanggungjawaban
publik,

2. Standar dan tahapan audit kinerja.

(1) standar umum, (2) stan

berlaku unmk scmua je

cmeriksaan, _iuaﬂ.ﬁn.g
aan:(¢) hasil pemeriksaan berupa temuan hasal pe riksaan, s

§ k‘n@i; (d) Langgs

¢. Laporan hasil pemeriksaan harus fepat walktu, lengkap, akurat, obycktif,

meyukinkan, serta jelas, dan seringkas mungkin.
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d. Laporan hasil pemeriksaan diserahkan kepada lemhaga perwakilan, entitas vang
diperiksa, pihak vang mempunyar kewenangan untuk mengatur entitas vang

diperiksa, pihak yang bertanggung jawab untuk melakukan tindak lanjut hasil

: dap Penjualan.

3) Rasio Total M:tivatérh&dap of:

0) Rasio Biaya Operast lerhudap Pendapatan Operasi.
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7) Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan terhadap Angsuran Pokok dan

Bunga Jatuh Tempo.
#) Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air.

administrast PDAM, seperli laporan, renstra, dan pedoman. Aspek  administrasi

dijubarkan menjadi sepulub indikator rusio keuangan, yailu:
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1) Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan).

2} Rencana Organisasi dan Uraian Tugas.

3} Prosedur Operasi Standar.

progeam yang telah ditetapkan.
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Pelaporan audit merupakan suatu penyampaian hasil audit. Hasil audirt adalah

kesimpulan dari pelaksanaan penugasan audit yang dituangkan dalam suatu laporan.

Laporan terschut menjadi sarana komunikasi semua pihak vang berkepentingan, baik

anmaur-uusur scha

ikut: y
nyimpangan yang ditemukan/terje a I &D ‘ - lemah,
2. Knteria merup an, s ckspektasi dari apa yang scharusnyva

terjadi. Standar dapat ditetapkan oleh manajemen, praktik yang umum berlaku.
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peraturan perundangan atau standar kegiatan. Auditor dapat mengembangkan
sendiri kriteria tersebut dengan persetujuan manajemen.

3. Akibat adalah risiko yang dihadapi oleh organisasi karena adanya perbedaan antara

4lah sualu pengungkapan Lerl

dilakukan auditor. Lapors

Egrﬂ ( k: FA

semestinya dan melakukan pemeriksaan dengan dasar pemikiran tersebut.
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2. Lengkap.

Agar menjadi lengkap. laporan hasil pemeriksaan harus memuat semua

informasi dari bukti vang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan  pemeriksaan,

schingga pengguna laporan hasil pemeriksaan dapat diyakinkan olch fakta yang

disujikan.
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5. Meyakinkan.

Agar meyakinkan, maka laporan harus dapat menjawab tujuan pemeriksaan,

menvajikan temuan, simpulan, dan rekomendasi yang logis. Informasi vang disajikan

mkan, kualitas laporan, bahkan dapat menye v an pesan vang

mempertimbangkan isi laporan, laporan
hasil yang lebih haik.

rang lengkap tetapi ringkas, akan mencapai
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N. Standar Pelaporan Audit Kinerja nternational Organization of Supreme
Andir Tustitutions (INTOSAT)

Menurut Standar Auditing, auditor scbaiknya mempersiapkan laporan audit
tertulis. Taporan terlis sebaiknya bisa mengkomunikasikan hasil dari audit kepada
seluruh_lingkalan pemerintahan, membuat hasil ‘Budil bisgsmenpurangi kesalahan
pengertian, membuat hasil audit tersedia untuk inspeksi publik, dan memfasilitasi untuk
meneifikan apakah tindak lanjut vang benar sudah dilaksanakan.

Menuptil Standar Pelaporan Audit Kinerja vang dikeluarkan oleh TNTOSAL
Laporan audit harus meyakinkan dan mencakup tujuan, Tuang lingkup, metodolegi dan
sumber yang digunakan, scrta mencantumkan fomuan audit, kcsimpulan | dan
rekomendasi. Laporan hasil audit haruslengkap (complete), akurat (accmrate), obyekiif
(ohyective), meyakinkan (comvincing), dan harus jelay dan ringkas (elear and concise).
1. Lengkap berarti membulubkan, misalnya. laporan harus memuat semua inlormasi

dan arcumen yang dibutuhkan untuk memenuhi mjuan audit, memenuhi
kermgkasan dan pengertian vang benar akan hal-hal dan kondist vang dilaperkan.

serta memenuhi isi laperan yang dipersyaratkan,

ra

Adeurat berarti scrua buktl vang dilanipirkan hams benar dan komprehensd dan
semua temuanharus dijelaskan secara benar.

Obyektil berarll laporan harus-disajikan secara seimbang dalam isi dan gaya

lu

penyajian.
4. Meyakinkan berarti hasil audit harus responsif terhadap tujuan audit, temuan vang
disajikan harus persuasify dan kesimpulan dan rekomendast mengikul logika atan

analitis dart [akla dan arpumen yang disajikan.
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5. Jelas berarti laporan harus mudah untuk dibaca dan dimengerti. Ringkas berarti
laporan harusnya tidak lebih dari vang dibutuhkan untuk disampaikan dan

mendukung pesan yang ingin disampaikan.

berdasarkan kegunaan yang scharusnya dan dalam format tertulis atau format lain yang
dapat diperoleh kembali.

Auditor harus mempersiapkan laporan audil yang berisi:
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1. mjuan, ruang lingkup dan metodologi yang digunalan saat proses audir:

hasil dari audit. termasuk temuan, kesimpulan, dan rekomendasi, yvang tepat:

!‘-.il

3. pernyataan bahwa auditor patuh terhadap Generaffy Accepted Geovermment
duditing Standards (GAGAS), atan Standar Audit Pemerintahan;

4.  sebush ringkasan akan pefabul yang berlanggungiowab: dim

54 jika bisaditerima. informasi yang rahasia atau atau scnsitif dililangikan.

Pada laporan audit. auditor harus menvajikan bukti vang cukup dan sesuai
uniuk mendukung temuan dan kesimpulan yang terhubung pada tujuan wudits Temum
yang dirumuskan secara jelas akan membaniu mansjemen dan pejabal pengawas dari
entitas yang diaudit untuk mengerti akan tindakan vang dibutuhkan votuk mengatasi
termuan. Jika auditor bisa merumuskanclemen dari tcmwan secara cukup, auditor
sebaiknya menyediakan rekomendasi akan ndakan untuk perbaikan jika hal tersebul
peniing dalam konteks wivnan audil,

Auditor sebaiknya menmuh  temuanaya secara  perspekif dengan
mendeskirpsikan sifai dan fingkat pekerjaan vang dilakukan yang menghasilkan
temauan tersebut, Auditor sebatknya juga melaporkan kekurangan pada pengendalian
internal, centoh akan ‘keeurangafl (frawe), ketidakpatuhan akan huktmg regulasi.
kentrak, ataw perjanjian hibah. atau pelanggaran yang terjadi-atauyang mungkin akan
lerjact tan signilikan dengan konteksdaruioan audik

Auditor, scbatknya melaporkan kesimpulan berdasarkan wjuan audit dan
temuan auditt. Kesimpulan laporan adalah kesimpulan logikal yang berdasarkan
temuan auditor, bdak hanya rmgkasan dan temuan. Kekuatan dan kesimpulan auditor

bergantung akan kecukupan dan kesesuaian bukti yang mendukung temuan dan logika
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yang kuat yang digunakan untuk mentormulasikan kesimpulan. Kesimpulan akan lebih
menarik apabila mengarah kepada rekomendasi auditor dan meyakinkan pengguna

laporan bahwa tindakan tersebut penting.




